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ABSTRAK 

RESMATUNISA SAHIBAH. Pengaruh Jenis, Dosis Pupuk Nitrogen dan Teknik 

Pematahan Dormansi terhadap After Ripening dan Daya Simpan Benih Padi IPB 

3S. Dibimbing oleh OKTI SYAH ISYANI PERMATASARI dan ENY WIDAJATI. 

Benih padi IPB 3S memiliki dormansi fisiologis yang menyebabkan proses 

after-ripening berlangsung lambat sehingga dapat menghambat ketersediaan benih 

bermutu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan dosis pupuk 

nitrogen serta teknik pematahan dormansi terhadap after-ripening dan daya simpan 

benih padi IPB 3S selama penyimpanan. Penelitian menggunakan rancangan petak 

terbagi (split-plot) dalam Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan 

tiga ulangan. Petak utama berupa perlakuan pematahan dormansi (kontrol/tanpa 

perendaman dan perendaman KNO₃ 0,2% selama 36 jam), sedangkan anak petak 

berupa kombinasi jenis pupuk nitrogen (urea, KNO₃, dan NPK Phonska 15-15-15) 

dengan dosis (100%, 150%, dan 200% dari dosis rekomendasi) sehingga diperoleh 

sembilan taraf kombinasi perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perendaman KNO₃ 0,2% meningkatkan daya berkecambah, indeks vigor, dan 

kecepatan tumbuh serta menurunkan intensitas dormansi pada 1–4 minggu setelah 

panen (MSP). Patah dormansi after-ripening benih padi IPB 3S terjadi pada 2 MSP 

dari perlakuan perendaman KNO₃ 0,2%, dengan daya berkecambah sebesar 90,59%. 

Jenis dan dosis pupuk nitrogen menghasilkan mutu fisiologis yang sama pada 

beberapa parameter selama penyimpanan. Perlakuan KNO₃ dosis 100% 

menghasilkan indeks vigor tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan urea dosis 

150% pada 1 dan 4 BSP, serta menghasilkan kecepatan tumbuh tertinggi dan 

berbeda nyata dengan seluruh perlakuan urea pada 1 BSP. Seluruh kombinasi 

perlakuan jenis dan dosis pupuk nitrogen mencapai daya berkecambah ≥80% pada 

10 MSP, menunjukkan bahwa benih padi IPB 3S memiliki daya simpan yang baik 

selama penyimpanan. Teknik pematahan dormansi menggunakan perendaman 

KNO₃ 0,2% efektif mempercepat pelepasan dormansi pada awal penyimpanan, 

sedangkan jenis dan dosis pupuk nitrogen menentukan mutu fisiologis benih 

sehingga benih padi IPB 3S memiliki daya simpan yang baik selama penyimpanan. 

Kata kunci: amonium, dormansi fisiologis, KNO3, nitrat, urea  

 

 

  



 

 

ABSTRACT 

RESMATUNISA SAHIBAH. Effects of Nitrogen Fertilizer Type, Nitrogen 

Fertilizer Dosage, and Dormancy-Breaking Treatment on After-Ripening and Seed 

Storability of IPB 3S Rice. Supervised by OKTI SYAH ISYANI PERMATASARI 

and ENY WIDAJATI.  

Rice seeds of IPB 3S variety have physiological dormancy that causes the after-

ripening process to proceed slowly, which can hinder the availability of high-

quality seeds. This study aimed to determine the effect of nitrogen fertilizer type 

and dose, as well as dormancy-breaking technique, on after-ripening and storability 

of IPB 3S rice seeds during storage. The study used a split-plot design within a 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with three replications. The main 

plot consisted of dormancy-breaking treatments (control/no soaking and soaking in 

0.2% KNO₃ for 36 hours), while the subplot consisted of combinations of nitrogen 

fertilizer type (urea, KNO₃, and NPK Phonska 15-15-15) and dose (100%, 150%, 

and 200% of the recommended dose), resulting in nine treatment combinations. The 

results showed that soaking in 0.2% KNO₃ increased germination capacity, vigor 

index, and growth rate, and decreased dormancy intensity at 1–4 weeks after harvest 

(WAH). Dormancy release of IPB 3S rice seeds occurred at 2 WAH under the 0.2% 

KNO₃ soaking treatment, with a germination capacity of 90.59%. Nitrogen fertilizer 

type and dose produced similar physiological quality for several parameters during 

storage. The 100% KNO₃ dose treatment produced the highest vigor index and was 

not significantly different from the 150% urea dose at 1 and 4 months after storage 

(MAS), and produced the highest growth rate, significantly different from all urea 

treatments at 1 MAS. All combinations of nitrogen fertilizer type and dose reached 

a germination capacity of ≥80% at 10 WAH, indicating that IPB 3S rice seeds have 

good storability. The dormancy-breaking technique using 0.2% KNO₃ soaking was 

effective in accelerating dormancy release early in storage, while nitrogen fertilizer 

type and dose determined seed physiological quality, resulting in good storability 

of IPB 3S rice seeds. 

Keywords: ammonium, physiological dormancy, KNO3, nitrate, urea 
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